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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran Ikatan Remaja 

Masjid Silaturahmi (IKRAMS) sebagai komunikator dalam menyampaikan pesan 

keagamaan kepada generasi muda di Kota Medan. Dalam era modernisasi dan 

kemajuan teknologi informasi, penyampaian pesan keagamaan kepada remaja 

membutuhkan pendekatan yang kreatif, komunikatif, dan sesuai dengan 

karakteristik generasi muda, dengan menggunakan teori komunikasi Wilber 

Schram. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

terhadap ketua, Pembina dan warga sekitar.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

IKRAMS memiliki peran strategis dalam menyampaikan nilai-nilai Islam melalui 

berbagai aktivitas keagamaan dan media komunikasi modern. sebagai penyampai 

pesan keagamaan melalui pendekatan personal dan digital, sebagai fasilitator 

kegiatan dakwah yang menarik bagi remaja, sebagai pembentuk komunitas remaja 

Islam yang aktif dan progresif, serta  sebagai teladan dalam kehidupan beragama. 

IKRAMS mampu membangun komunikasi dakwah yang efektif dengan 

memanfaatkan media sosial, gaya bahasa yang relevan, dan kegiatan yang bersifat 

partisipatif. Temuan ini menunjukkan bahwa organisasi remaja masjid memiliki 

potensi besar sebagai agen perubahan dalam pembinaan keagamaan generasi 

muda. 

Kata Kunci: IKRAMS, komunikator, pesan keagamaan, remaja, dakwah, Med 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Remaja masjid adalah sebuah organisasi yang menjadi wadah bagi para 

remaja muslim dalam menjalankan berbagai kegiatan pendidika islam secara 

efektif dan efesien. Melalui wadah ini, generasi muda yang memiliki kepribadian 

islam dapat terus berkembang dan berperan dalam mewujudkan cita-cita luhur 

bangsa. Tujuan utama dari keterlibatan mereka adalah untuk berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. IKRAMS merupakan salah satu 

organisasi islam yang berperan dalam membina masyarakat secara luas. 

Keberadaan IKRAMS juga berkontribusi secara aktif dalam mendukung berbagai 

program kegiatan masjid. Mereka turut serta dalam penyelenggaraan acara 

keagamaan, seperti peringkatan hari besar islam, kajian keislaman, serta kegiatan 

khusus selama bulan Ramadan, termasuk perayaan Idul Fitri dan Idul Adha. 

IKRAMS tidak hanya menjadi wadah pembelajaran, tetapi juga sebagai motor 

penggerak aktivitas dakwah dilingkungan masyarakat (Taufiq Nur Sukmana, 

2022). 

Pesan dakwah adalah inti atau substansi yang terkandung dalam suatu 

kegiatan dakwah, yang bertujuan untuk menyampaikan nilai-nilai Islam kepada 

individu atau kelompok masyarakat. Pesan ini berisi ajakan, nasihat, dan 

bimbingan yang dengan tujuan membimbing umat manusia menuju kehidupan 

1 
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yang lebih baik, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam Pesan dakwah dapat 

mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti akidah (keyakinan), ibadah 

(penghambaan kepada Allah), akhlak (moral dan etika), serta muamalah (interaksi 

sosial). Dalam konteks ini, pesan dakwah bukan hanya berisi perintah dan 

larangan, tetapi juga memberikan motivasi, inspirasi, serta solusi terhadap 

berbagai tantangan kehidupan yang dihadapi oleh umat Islam. Penyampaian pesan 

dakwah dapat dilakukan melalui berbagai metode, baik secara lisan, tulisan, 

maupun perbuatan. Secara lisan, pesan dakwah bisa disampaikan melalui 

ceramah, khutbah, diskusi, atau dialog keagamaan.  

Generasi muda merupakan generasi penerus bangsa dan idealnya berperan 

dalam pembangunan Negara. Pentingnya peran generasi muda, baik didasari 

maupun tidak, ternyata pemuda mempunyai peran dan fungsi yang strategis dalam 

percepatan pembangunan, termasuk kehidupan berbangsa dan bernegara. Kualitas 

suatu Negara ditentukan oleh kualitas generasi mudanya. Sebab,generasi muda 

merupakan pewaris dan pewaris bangsa dan Negara. Generasi muda harus 

mempunyai karakter yang kuat untuk membangun Negara dan bangsa, serta harus 

memiliki jiwa karakter yang tinggi dan nasionalisme. Generasi muda berperan 

aktif sebagai agen perubahan. Sebagai sarana perubahan diwujudkan melalui 

pendidikan politik dan pengembangan demokrasi (Hutasoit et al., 2025).  

Generasi muda erat hubungannya dengan generasi muda sebagai penerus. 

Namun dalam kegiatan pengkajian ini generasi muda ini identifikasikan sebagai 

generasi yang lahirnya berkisaran antara 1982 sampai dengan 2002. Generasi 

muda saat ini (pada tahun 2019) adalah mereka yang berusia 19-39 tahun yang 
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kini berperan sebagai mahasiswa, early jobber, dan orangtua muda. Jika dilihat 

dari sudut pandang ideologis, maka idealnya generasi muda adalah calon 

pengganti generasi teedahulu. Generasi muda itu bisa ditandai dengan 

meningkatkan penggunaan alat komunikasi, media dan teknologi informasi yang 

digunakan. Misalnya, internet.MP3 pyaler, youtube, facebook,instagram dan lain 

sebagainya. Generasi muda merupakan innovator yang sangat mengandalkan 

teknologi untuk melakukan perubahan di dalam berbagai aspek kehidupannya 

(Ningsih, 2019) 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan moral generasi muda. Di tantangan global yang semakin kompleks, 

salah satu isu mendesak yang perlu diperhatikan adalah upaya pelestarian 

lingkungan. Penurunan kualitas lingkungan akibat tindakan manusia yang kurang 

tanggung jawab telah memicu berbagai permasalahan ekologi, mulai dari 

perubahan iklam hingga kerusakan ekosistem. Dalam, konteks ini pendidikan 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kesadaran serta mendorong perilaku 

yang lebih ramah lingkungan. Kesadaran yang ditanamkan sejak dini akan 

membentuk kebiasaan positif yang dapat bertahan hingga mereka dewasa, 

sehingga tercipta masyarakat yang lebih peduli terhadap keberlanjutan alam. 

Integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan lingkungan bukan hanya menjadi 

pilihan, tetapi juga kebutuhan mendesak untuk menciptakan masa depan yang 

lebih bai bagi generasi mendatang. (Sagala et al., 2024).  

Komunikator adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan 

untuk berkomunikasi. Sumber boleh jadi seorang individu, kelompok, organisasi, 
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perusahaan atau bahkan sutu Negara. Sekalipun fungsi nya sama yaitu sebagai 

pengirim pesan, sebetulnya masing-masing istilah itu memiliki ciri khas tersendiri, 

terutama tentang sumber. Seorang sumber bisa jadi komunikator/pembicara. 

Sebaliknya seorang komunikator/sumber tidak selalu sebagai sumber. Bisa jadi ia 

menjadi pelaksana (eksekutor) dari seorang sumber untuk menyampaikan pesan 

kepada khalayak ramai atau individu (Hasmawati, 2020). 

Sebagai individu yang bertugas menyampaikan pesan-pesan keagamaan, 

komunikator dakwah memiliki tanggung jawab besar dalam mengajak umat untuk 

memahami, mengamalkan, dan meneguhkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-

hari. Dakwah tidak hanya sekedar menyampaikan informasi keagamaan, tetapi 

juga menginspirasi perubahan perilaku yang lebih baik sesuai dengan tuntunan 

islam. Dakwah dapat dilakukan dalam berbagai sekala, mulai dari individu yang 

berdakwah dalam kehidupan sehari-hari , kelompok kecil dalam lingkungan 

tertentu, hingga organisasi atau lembaga yang memiliki tujuan menyebarkan nilai-

nilai islam dalam masyarakat secara lebih luas. Kemampuan dalam berbicara, 

menulis, dan menggunakan media modern menjadi faktor penting dalam dakwah 

di era saat ini,dakwah yang baik juga tidak hanya dengan kata-kata tetapi harus 

diwujudkan dalam tindakan nyata. (Irta Sulastri, 2013)  

1.2. Pembatasan Masalah  

Penetian ini hanya akan membahas peran Ikatan Remaja Masjid Silaturahmi 

(IKRAMS) Sebagai komunikator dalam menyampaikan pesan keagamaan kepada 

generasi muda di Jalan Bersama. Fokus penelitian meliputi metode komunikasi 

yang digunakan IKRAMS, efektivitas pesan yang disampaikan, serta hambatan 
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yang dihadapi dalam proses komunikasi. Penelitian ini tidak membahas aspek lain 

seperti pengaruh lembaga keagamaan lainnya, kebijakan pemerintah, atau fokus di 

luar aktivitas IKRAMS. Data yang dikumpulkan hanya terbatas pada kegiatan 

IKRAMS di Jalan Bersama selama periode tertentu yang ditetapkan dalam 

penelitian ini.  

1.3. Rumusan Masalah 

 Bagaimana peran Ikatan Remaja Masjid Silaturahmi (IKRAMS) Sebagai 

komunikator dalam menyampaikan pesan keagamaan kepada generasi muda di 

Kota Medan?  

1.4. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui peran Ikatan Remaja Masjid Silaturahmi (IKRAMS) 

sebagai komunikator dalam menyampaikan pesan keagamaan kepada generasi 

muda di kota Medan. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat teoritis  

a. Menambah wawasan dalam bidang komunikasi dakwah, khususnya 

terkait peran organisasi remaja masjid sebagai komunikator dalam 

menyampaikan pesan keagamaan.  

b. Mengembangkan pemahaman tentang strategi komunikasi yang 

efektif dalam menyampaikan pesan keagamaan kepada generasi muda.  
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2. Manfaat praktis  

a. Memberikan wawasan bagi anggota IKRAMS dan organisasi remaja 

masjid lainnya dalam meningkatkan efektivitas komunikasi dakwah 

mereka kepada generasi muda.  

b. Menjadi bahan evaluasi bagi pengurus masjid dalam membinaan dan 

mengembangan kegiatan remaja masjid agar lebih menarik dan 

relevan bagi generasi muda  

c. Membantu generasi muda dalam memahami dan mengamalkan ajaran 

islam dengan baik melalui pendekatan komunikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakter mereka.  

1.6. Sistematis Penulisan  

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian  

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menguraikan teori-teori yang berisi tentang, 

komunikator, remaja, pesan dakwah  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informa, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan berdasarkan 

hasil peneliti yang telah diperoleh  

BAB V : PENUTUP    

Bab ini menguraikan simpulan dan saran 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Komunikator  

a. Pengertian komunikator  

Menurut effendy komunikator ialah merujuk pada individu atau kelompok 

yang bertugas menyampaikan ide,perasaan,atau pemikiran kepada pihak lain. 

Mereka berperan sebagai pengiriman pesan dalam proses komunikasi, baik secara 

verbal maupun nonverbal, dengan tujuan untuk menyampaikan informasi, 

pendapat, ataupun ekspresi tertentu kepada penerima pesan (Harahap et al., 2021).  

Model komunikasi Schram, merupakam proses komunikasi antarpersonal 

yang menuntut komunikator dan komunikan sebagai encolder dan dekolder, yang 

secara konstan komunikator dan komunikan menyajikan balik tanda-tanda dari 

lingkungan kita, menafsirkan tanda- tanda tersebut, dan menyadi sesuatu sebagai 

hasilnya. Tegasnya, adnda menerima dan menyampaikan pesan.proses kembali 

dalam model Wilbur Schram disebut umpaan balik (feedback), yang memainkan 

peran sangat penting dalam komunikasi (Liliweri, 2020). 

b. Jenis-jenis komunikator   

1. Komunikator dengan citra diri sendiri (The communicator’s self image)  

Tipe komunikator ini lebih menekankan kepentingan pribadi dalam proses 

komunikasi. Penyampaian pesan dilakukan berdasarkan keinginan 

komunikator itu sendiri, dan keberhasilan komunikator.  
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2. Spesialisasi (Specialization)  

Spesialisasi dalam komunikasi mengacu pada proses di mana seorang 

komunikator menjadi bagian dari audiens yang kepentingan dan 

kebutuhannya telah dipahami dengan baik.  

3. Profesionalisasi (professionalization)  

Dalam pendekatan ini, komunikator merasa memiliki kompetensi untuk 

menentukan isi pesan yang disampaikan melalui media. Mereka lebih 

beranggapan bahwa mereka lebih memamahi informasi apa yang perlu 

dikonsumsi oleh audiens.  

4. Ritualisme (ritualism)  

Komunikator dalam kategori ini lebih berfokus pada menciptakan suasana 

yang nyaman bagi auduens tanpa berusaha melampaui batasan tertentu. 

Komunikasi digunakan sebagai alat untuk membangunkan kebersamaan 

dalan kelompok atau komunitas tertentu (Murniarti, 2019). 

2.2. Remaja  

a. Pengertian remaja  

Masa remaja merupakan msa transisi dimana usianya berkisar 13 sampai 22 

tahun atau yang biasa disebut dengan usia yang tidak menyenangkan, dimana 

terjadi tiga perubahan pada dirinya baik secara fisik psikis, maupun secara soscil. 

Masa remaja juga merupakan masa yang begitu penting dalam hidup manusia, 

karena pada masa tersebut terjadi proses awal kematangan organ reproduksi 

manusia yang disebut sebagai masa pubertas. Masa remaja masa peralihan dari 

anak-anak ke dewasa bukan hanya dalam artian psikologis tetapi juga fisik. 
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Bahkan perubahan-perubahan fisik yang terjadi itulah yang merupakan gejala 

primer dalam pertumbuhan remaja (Satria et al., 2021).  

b. Ciri-ciri masa remaja  

1. Masa remaja sebagai periode yang penting  

Beberapa periode penting karena dampak langsung atau jangka panjangnya. 

Masa remaja istimewah karena keduanya, baik fisik maupun psikologis, sama-

sama signifikan.  

2. Masa remaja sebagai periode peralihan  

Periode peralihan dari saty tahap perkembangan ke tahap berikutnya tidak 

terpisah dari tahap sebelumnya. Apa yang terjadi di masa lalu akan memengaruhi 

keadaan saat ini dan masa depan. Masa remaja, sebagai periode peralihan, 

ditandai oleh status yang tidak pasti dan keraguan terkait peran.  

3. Masa remaja sebagai periode perubahan  

Terdapat lima perubahan utama yang hampir dialami secara universal oleh 

setiap remaja. Pertama, meningkatnya intensitas emosi, yang di pengaruhi oleh 

perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. Kedua, perubahan fisik, yang akan di 

jelaskan lebih lanjut dalam aspek perkembangan. Ketiga, adanya perubahan 

minat dan peran yang diharapkan oleh lingkungan sosial untuk di jalankan. 

Keempat, perubahan minat dan pola perilaku yang diikuti oleh pergeseran nilai-

nilai.  

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah  

Masalah pada remaja sering kali menjadi tantangan yang sulit dihadapi, baik 

oleh remaja laki-laki maupun perempuan. Ada dua alasan utama mengapa hal ini 
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terjadi. Selama masa kanak-kanak, sebagaian besar masalah biasanya 

diselesaikan oleh orang tua dan guru,sehingga remaja kurang memiliki 

pengalaman dalam menangani masalah sendiri. (Fatmawaty, 2017)  

2.3. Pesan dakwah  

Dakwah merupakan upaya untuk mengajak, menyeru, dan ,membimbing 

manusia agar berbuat baik serta mengikuti petunjuk allah dan rasul-nya. Proses ini 

dilakukan secara sadar dengan perencanaan yang matang, baik oleh individu 

maupun organisasi, dan ditujukan kepada individu atau kelompok masyarakat. 

Tujuan nya agar mereka memahami,meyakini, dan mengamalkan ajaran islam 

dalam berbagai aspek kehidupan (Wahyuni, 2019).  

Pesan dakwah terjadi dari dua kata utama, yaitu pesan dan dakwah. “Pesan” 

merujuk pada seluruh informasi, gagasan, atau ajaran yang di sampaikan oleh 

komunikator kepada audiens. Dalam konteks dakwah, pesan memiliki inti atau 

tema utama yang berperan sebagai panduan dalam upaya mempengaruhi, 

mengubah, atau membentuk sikap serta perilaku penerima pesan sesuai dengan 

nilai-nilai yang di sampaikan. ”dakwah” berawal dari bahasa arab yang memiliki 

makna dasar seperti panggilan, ajakan, atau seruan. Dalam ilmu tata bahasa arab, 

istilah “dakwah” merupakan bentuk isim masdar, yang berasal dari kata kerja 

yang berkaitan dengan aktivitas mengajak atau menyeru seseorang, dakwah dapat 

dipahami sebagai sebuah proses yang berkelanjutan yang dilakukan oleh individu 

atau kelompok yang bertanggung jawab dalam menyebarkan ajaran islam. Tujuan 

dari dakwah adalah mengajak sasarn dakwah untuk menerima dan mengikuti jalan 

allah, serta secara bertahap membentuk kehidupan yang sesuai dengan nilai-nlai 
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islam Menurut Moh. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu dakwahmenyatakan bahwa 

pesan dakwah merupakan isi dakwah yang berupa kata, gambar, lukisan dan 

sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan 

sikap dan perilaku mitra dakwah (Handayani, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, peneliti 

ini memberikan penjabaran data dengan sistematis dan cermat, fakta-fakta aktual 

dan sifat dari suatu populasi tertentu dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis data dari survei. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

adalah deskriptip kualitatif. Metode ini berfokus pada pengembangan mendalam 

terhadap sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau kelompok untuk 

mendapatkan data yang akurat, penelitian ini menggunakan teknik wawacara 

terbuka, obsevasi langsung, serta analisis dokumen (Zulfahmi, 2017). Secara 

ringkas dapat dijelaskan bahwa deskriptif kualitatif adalah suatu metode penelitian 

yang bergerak pada pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif. Alur 

induktif ini maksudnya penelitian deskriptif kualitatif di awali dengan proses atau 

peristiwa penjelasan yang akhirnya dapat ditarik suatu generalisasi yang 

merupakan kesimpulan dari proses atau peristiwa teesebut (Irwan & Faustyna, 

2023). 
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3.2. Kerangka Konsep  

                 Gambar 3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan penelitian, 2025 

 

3.3. Definisi Konsep  

a. Peran IKRAMS sebagai komunikator  

IKRAMS bertindak sebagai penyampai pesan keagamaan kepada 

generasi muda.  

b. Ceramah : Metode komunikasi melalui ceramah ( kajian keislaman/pas 

maulid/isra miraj)  

c. Kegiatan sosial : Metode komunikasi melalui kegiatan sosial melaui 

kegiatan sosial sepertian pengajian  

d. Efetivitas penyampaian  

 Efektivitas pesan dalam penelitian ini mengacu pada sejauh mana pesan 

keagamaan yang disampaikan oleh Ikatan Remaja Masjid Silaturahmi (IKRAMS) 

Peran ikrams sebagai 

komunikator 

 

Ceramah/Diskusi 

 

Efektifitas penyampaian 

pesan 

Kegiatan sosial 
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dapat dipahami, diterima, dan memengaruhi perilaku generasi muda di Kota 

Medan. Efektivitas ini dapat diukur melalui tiga indikator utama, yaitu 

pemahaman, partisipasi, dan perubahan sikap.  

 Pertama, pemahaman merujuk pada sejauh mana generasi muda dapat 

menangkap dan mengerti isi pesan keagamaan yang disampaikan. Pesan yang 

efektif harus mampu disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami serta 

relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

 Kedua, partisipasi mengacu pada keterlibatan aktif generasi muda dalam 

kegiatan keagamaan yang diadakan oleh IKRAMS, seperti pengajian, diskusi 

keislaman, dan kegiatan sosial berbasis nilai-nilai Islam. Tingginya tingkat 

partisipasi menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan mampu menarik 

perhatian dan membangun ketertarikan mereka terhadap ajaran agama. 

 Ketiga, perubahan sikap mencerminkan dampak nyata dari pesan yang 

diterima, yaitu sejauh mana generasi muda mengalami perubahan perilaku positif 

setelah mendapatkan pembinaan dari IKRAMS. Indikator ini dapat dilihat dari 

meningkatnya kesadaran religius, kebiasaan menjalankan ibadah secara konsisten, 

serta penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dengan demikian, efektivitas pesan yang disampaikan oleh IKRAMS dapat 

dinilai dari bagaimana generasi muda memahami pesan keagamaan, seberapa aktif 

mereka dalam kegiatan yang diadakan, serta apakah terjadi perubahan sikap yang 

mencerminkan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan mereka. 
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     3.4. Kategorisasi Penelitian  

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Indikator 

Peran Ikatan Remaja Masjid 

Silaturahmi (IKRAMS) sebagai 

komunkator dalam menyampaikan 

pesan keagamaan pada generasi 

muda di kota medan  

1. Kepentingan komunikator 

2. Spesialisasi  

3. Profesionalisasi  

4. Ritualisme  

 

Peneliti ini akan menjelaskan terkait indikator-indikator dari kategorisasi 

penelitian yang di atas. Berikut penjelasan dari beberapa indikator:  

1. Kepentingn Komunikator  

Komunikator tipe ini lebih mengutamakan kepentingan diri senidiri. Proses 

pengiriman pesan didasarkan atas keinginan sang komunikator, ukuran 

kesuksesan komunikator dilihat dari sesi kesuksesan mencapai target sasaran. 

2. Spesialisasi  

Hal ini merupakan proses yang menjadi komunikator sebagai bagian dari 

khalayak yang kepentingan dan kebutuhan diketahui. 

3. Profesionalisasi  

Efek ini menyebabkan komunikator berpikir bahwa mereka kompeten 

untuk memutuskan isi media dan mengetahui lebih baik hal-hal yang seharusnya 

dilakukan untuk khalayak. 

4. Ritualisme  

Komunikator tidak melakukan apa pun yang melebihi usaha mereka 

menciptakan keadaan menyenangkan audiens. Mereka menjadikan komunikator 

sebagai alat untuk membangun atau memperkuat kebersamaan di antara target 
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khalayak (Jafar & Amrullah, 2018). 

3.5.  Informan  

 Informan adalah individu yang memberikan informasi berdasarkan 

pengalaman pribadi atau keterlibatan langsung dalam suatu fenomena yang sedang 

di teliti. Adapun informan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Pengurus IKRAMS (Jabatan remaja masjid sebagai ketua) 

2. Warga sekitar  

3. Pembina IKRAMS 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang di gunakan pelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam penelitiaan yang di 

lakukan dengan cara Tanya jawab antara peneliti (pewawancara) dan 

responden (narasumber atau informan) untuk memperoleh informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian.  

2. Observasi  

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dalam penelitian yang di 

lakukan dengan cara mengamati secara langsung suatu objek, kejadian, 

atau perilaku individu maupun kelompok dalam lingkungan tertentu. 

Observasi bertujuan untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif 

mengenai suatu fenomena yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, 

observasi sering di gunakan untuk memamahami bagaimana suatu 
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fenomena terjadi dalam kondisi alami tanpa intervensi dari peneliti.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam konteks penelitian adalah teknik pengumpulan data 

yang melibatkan pengumpulan dan analisis materi tertulis, gambaran, 

rekaman audio atau video, arisp, atau dokumen lain yang berkaitan dengan 

topic yang sedang diteliti.  

3.7. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian kualitatif menggunakan cara 

yang sistematis dengan menguraikan apa yang sedang diteliti. Informasi yang di 

peroleh bisa melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi harus dianalisis 

dengan metode yang tepat dan sistematis. Proses analisis ini bertujuan untuk 

mengorganisir, menginterpretasikan, serta memahami makna yang terkandung 

dalam data tersebut.dengan demikian hasil analisis dapat memberikan gambaran 

yang mendalam dan komprehensif mengenai fenomena yang diteliti, sehingga 

kesimpulan yang diperoleh menjadi lebih akurat, relevan. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian dilakukan di masjid silaturahmi, Jl. Bersama 

No.159, Bandar Selamat, kec. Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara 

20225. Waktu yang dibutuhkan untuk meneliti ini mulai dari bulan Januari 2025 

sampai Maret 2025  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Penelitian  

Ikatan Remaja Masjid Silaturahmi (IKRAMS) didirikan pada tahun 2022 

sebagai sebuah organisasi kepemudaan berbasis masjid yang bertujuan untuk 

mempererat silaturahmi, meningkatkan pemahaman keagamaan, serta membentuk 

karakter islami di kalangan generasi muda, khususnya di Kota Medan. 

Keberadaan IKRAMS menjadi sangat penting mengingat tantangan yang dihadapi 

oleh anak muda dalam menjalankan nilai-nilai agama di era modern ini sehingga 

saat ini jumlah anggotanya telah mencapai 35 orang yang secara aktif 

berpartisipasi dalam berbagai program keislaman.   

 

                       Gambar 4.1 Logo IKRAMS 
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Ikatan Remaja Masjid Silaturahmi (IKRAMS) adalah sebuah organisasi 

kepemudaan Islam yang terdiri dari para remaja yang aktif dalam kegiatan masjid 

dan memiliki semangat untuk mempererat tali silaturahmi, memperdalam 

pemahaman agama, serta berkontribusi dalam kegiatan sosial dan keumatan. 

IKRAMS berperan sebagai wadah bagi remaja untuk mengembangkan diri dalam 

aspek spiritual, intelektual, dan sosial, dengan tujuan membentuk generasi muda 

yang berakhlak mulia, berpengetahuan luas, serta peduli terhadap sesama.   

Sebagai komunitas berbasis keislaman, IKRAMS berlandaskan nilai-nilai 

Islam yang mendorong anggotanya untuk menjalin ukhuwah Islamiyah 

(persaudaraan sesama Muslim), meneladani akhlak Rasulullah, serta 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Melalui berbagai 

kegiatan yang bersifat edukatif, sosial, dan keagamaan, IKRAMS berupaya 

menjadi sarana bagi remaja dalam menumbuhkan karakter yang kuat dan berdaya 

guna bagi masyarakat.   

Kegiatan yang dilakukan oleh IKRAMS meliputi kajian Islam, diskusi 

keagamaan, pelatihan kepemimpinan, bakti sosial, pengajian rutin, serta kegiatan-

kegiatan kreatif yang dapat membangun potensi remaja. Selain itu, IKRAMS juga 

menjadi jembatan bagi remaja untuk berkontribusi dalam dakwah Islam, baik di 

lingkungan masjid maupun di masyarakat luas.   

Dengan adanya IKRAMS, diharapkan para remaja dapat lebih aktif dalam 

menjalankan ajaran Islam, menjauhi pergaulan negatif, serta memiliki semangat 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar. 

IKRAMS bukan hanya sekadar organisasi, tetapi juga menjadi rumah bagi remaja 
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Muslim dalam menemukan jati diri mereka sebagai generasi penerus umat yang 

beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. 

1. Distribusi Narasumber berdasarkan Identitas  

      Distribusi berdasarkan identitas narasumber yang terdiri dari 3 orang yaitu 

ketua, Pembina, dan warga sekitar. 

Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

No. Nama Posisi  

1 Abdullah Bacin Ketua  

2 Fahril Fauzi Lubis Pembina 

IKRAMS 

 

3 Sugianto  Warga 

sekitar  

 

   Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa 3 narasumber yang terdiri dari 

Ketua, pembina, Warga Sekitar. 

 

2. Distribusi Narasumber Menurut Jenis Kelamin 

       Distribusi narasumber menurut jenis kelamin yang akan disajikan pada tabel 

4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Narasumber 

 

No  Jenis Kelamin        Jumlah  Presentase 

1.  Perempuan 0 0% 

2  2. Laki-laki 3 30% 

 Total 3 30% 

Sumber: Hasil penelitian 2025 

Pada tabel 4.2 terdapat bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada 

laki-laki. 
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Tabel 4.3 Jenis Umur Narasumber 

No. Nama  Umur  

1 Abdullah Bacin 23 tahun  

2 Fahril Fauzi Lubis 50 tahun   

3 Sugianto  52 tahun   

   Sumber: Hasil Penelitian 2025 

  Pada tabel 4.3 diketahui rentang umur narasumber dari 23 tahun hingga 52 

tahun.  

4.1.1 Kepentingan komunikator  

Bagaimana IKRAMS memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik oleh anak muda, bapak fahril fauzi lubis selaku pembina 

mengatakan :  

”Saya selaku pembina selalu memberikan dukungan moral dan teknis 

kepada anggota IKRAMS , termasuk memberikan masukan yang 

membangun agar mereka dapat terus meningkatkan cara penyampaian 

pesan serta menghadapi tantangan dalam mendidik dan membimbing 

masyarakat”  

 

Fahril fauzi lubis memberikan dukungan secara moral kepada anggota 

IKRAMS. dukungan ini bertujuan untuk memberikan semangat dan motivasi 

kepada anggota dalam menghadapi tantangan selama mengabdian masyarakat. 

melalui dukungan ini pembina berupaya untuk memastikan anggota IKRAMS 

untuk terus berkembang dan bisa mengatasi kesulitan yang di hadapi tugas mereka 

Bagaimana IKRAMS memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik oleh anak muda, Abdullah Bacin selaku ketua mengatakan :  

”IKRAMS memastikan pesan dapat diterima dengan baik oleh anak 

muda dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami, IKRAMS juga melibatkan anak muda secara langsung 
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melalui diskusi dan kegiatan komunitas, sehingga mereka merasa lebih 

terlibat”  

 

Abdullah Bacin selaku ketua IKRAMS berperan aktif dalam menyampaikan 

pesan keagamaan kepada anak muda dengan pendekatan yang lebih komunikatif 

dan mudah dipahami. Salah satu strategi yang digunakan adalah dengan 

menyampaikan pesan dalam bahasa yang sederhana dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mudah diterima dan dipahami oleh generasi 

muda. IKRAMS juga tidak hanya berperan sebagai penyampai pesan, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang melibatkan anak muda secara langsung dalam berbagai 

kegiatan seperti  kajian, dan komunitas keagamaan. Dengan cara ini, mereka tidak 

hanya menjadi pendengar, tetapi juga turut berpartisipasi aktif dalam memahami, 

mengkritisi, dan mengamalkan nilai-nilai Islam. 

Bagaimana IKRAMS memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik oleh anak muda, bapak sugianto selaku warga sekitar 

mengatakan :  

”Saya sebagai warga sekitar memastikan bahwasaan nya pesan yang di 

sampaikan oleh IKRAMS sangat baik sehingga muda di pahami dan 

dimengerti pada generasi muda”   

 

Sebagai warga sekitar, saya memastikan bahwa pesan yang disampaikan 

oleh IKRAMS sangat baik, jelas, dan disesuaikan dengan cara komunikasi yang 

mudah dipahami oleh generasi muda. Pendekatan yang digunakan membuat 

mereka lebih tertarik untuk mendengarkan, memahami, dan mengamalkan nilai-

nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan metode yang efektif dan 

bahasa yang relevan, IKRAMS berhasil menjembatani dakwah agar lebih dekat 
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dengan anak muda, sehingga mereka tidak hanya menerima pesan keagamaan, 

tetapi juga termotivasi untuk menerapkannya dalam keseharian mereka. 

Mengapa peran sebagai komunikator dalam dakwah ini penting bagi 

IKRAMS, abdullah Bacin selaku ketua mengatakan :  

”Dengan komunikasi yang baik, IKRAMS dapat membangun 

keterlibatan aktif dari masyarakat, baik dalam diskusi keagamaan, 

maupun program-program yang diadakan. pesan yang disampaikan 

tidak hanya didengar, tetapi juga dipahami dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari”  

 

Dengan komunikasi yang baik, IKRAMS mampu membangun keterlibatan 

aktif masyarakat dalam berbagai kegiatan keagamaan, baik melalui diskusi 

interaktif maupun program-program yang diadakan. Pendekatan yang digunakan 

memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak hanya sekadar didengar, tetapi 

juga benar-benar dipahami dan dihayati oleh masyarakat, terutama generasi muda. 

Dengan demikian, nilai-nilai keagamaan dapat lebih mudah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, menciptakan lingkungan yang lebih religius, harmonis, dan 

penuh kebersamaan. 

Mengapa peran sebagai komunikator dalam dakwah ini penting bagi 

IKRAMS, Bapak Fahril Fauzi Lubis selaku pembina mengatakan :  

”Peran sebagai komunikator dalam dakwah sangat penting bagi 

IKRAMS karena komunikasi yang efektif menentukan bagaimana 

pesan keagamaan dapat diterima, dipahami, dan diamalkan oleh 

masyarakat ”  

 

Peran komunikator dalam dakwah IKRAMS sangat penting karena 

keberhasilan penyampaian pesan keagamaan bergantung pada efektivitas 

komunikasi. Dengan komunikasi yang baik, pesan dapat diterima dengan jelas, 
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dipahami dengan benar, dan diamalkan oleh masyarakat sesuai dengan ajaran 

yang disampaikan. Selain itu, komunikator yang efektif mampu menyesuaikan 

metode dakwah dengan kebutuhan dan kondisi audiens, sehingga pesan lebih 

mudah diterima dan memiliki dampak yang lebih besar dalam kehidupan mereka. 

Mengapa peran sebagai komunikator dalam dakwah ini penting bagi 

IKRAMS, Bapak Sugianto selalu warga sekitar mengatakan:  

”Saya sebagai warga sekitar memahami bahwasaanya  IKRAMS selalu 

berusaha menyampaikan ajaran agama dengan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami oleh warga sekitar, sehingga pesan yang diberikan 

tidak hanya menjadi teori tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari ”  

 

Saya sebagai warga sekitar memahami bahwa IKRAMS selalu berusaha 

menyampaikan ajaran agama dengan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami. Hal ini memungkinkan pesan yang diberikan tidak hanya menjadi teori 

semata, tetapi juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat. 

Dengan pendekatan ini, ajaran agama lebih mudah diterima, dipahami, dan 

diamalkan dalam berbagai aspek kehidupan. 

4.1.2. Spesialisasi  

Bagaimana IKRAMS membedakan metode komunikasinya untuk berbagai 

kalangan anak muda, Abdullah Bacin selaku ketua mengatakan :  

”Sebagai ketua IKRAMS saya menegaskan bahwa kami selalu 

berupaya menyesuaikan metode komunikasi agar dapat menjangkau 

berbagai kalangan anak muda secara efektif, kami memahami bawha 

setiap kelompok memiliki preferensi yang berbeda dalam menerima 

informasi, sehingga pendekatan yang kami gunakan juga harus 

beragam.”  
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Sebagai ketua IKRAMS, saya menegaskan bahwa kami selalu berupaya 

menyesuaikan metode komunikasi agar dapat menjangkau berbagai kalangan anak 

muda secara efektif. Kami memahami bahwa setiap kelompok memiliki preferensi 

yang berbeda dalam menerima informasi, sehingga pendekatan yang kami 

gunakan harus beragam dan menyesuaikan dengan kebutuhan mereka. Dengan 

strategi komunikasi yang tepat, kami berharap pesan keagamaan tidak hanya 

tersampaikan dengan baik, tetapi juga dapat dipahami dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari oleh generasi muda. Hal ini menjadi komitmen kami dalam 

menjalankan peran IKRAMS sebagai jembatan dakwah yang relevan dan dekat 

dengan anak muda. 

Bagaimana IKRAMS membedakan metode komunikasinya untuk berbagai 

kalangan anak muda, Bapak Fahril Fauzi Lubis selaku pembina mengatakan :  

”Sebagai pembina IKRAMS, saya melihat bahwa pendekatan 

komunikasi yang efektif sangat penting dalam menjangkau berbagai 

kalangan anak muda, oleh karna itu IKRAMS menerapkan strategi 

komunikasi yang beragam agar setiap individu dapat merasa terhubung 

dan terlibat sesuai dengan preferensi mereka”  

 

Sebagai pembina IKRAMS, saya menekankan bahwa pendekatan 

komunikasi yang efektif sangat penting dalam menjangkau berbagai kalangan 

anak muda. Setiap individu memiliki preferensi dan cara tersendiri dalam 

menerima serta memahami informasi keagamaan. Oleh karena itu, IKRAMS 

menerapkan strategi komunikasi yang beragam, mulai dari diskusi interaktif, 

kajian tematik, hingga pemanfaatan media digital, agar pesan yang disampaikan 

dapat diterima dengan baik. Dengan pendekatan ini, kami berharap setiap anggota 

dan masyarakat, terutama generasi muda, dapat merasa terhubung, lebih terlibat, 
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serta termotivasi untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Bagaimana IKRAMS membedakan metode komunikasinya untuk berbagai 

kalangan anak muda, Bapak Sugianto selaku warga sekitar mengatakan :  

”IKRAMS berkomitmen untuk terus menjadi wadah bagi anak muda, 

tidak hanya untuk berkembang secara pribadi tetapi juga untuk ikut 

berperan aktif dalam membangun komunitas yang lebih baik. Kami 

sebagai warga sekitar juga terus mendukung dan berkolaborasi dengan 

kami dalam menciptakan lingkungan yang positif dan bermanfaat bagi 

kami”  

 

IKRAMS berkomitmen untuk menjadi wadah bagi anak muda dalam 

mengembangkan potensi diri sekaligus berperan aktif dalam membangun 

komunitas yang lebih baik. Kami sebagai warga sekitar turut mendukung dan 

berkolaborasi dengan IKRAMS dalam berbagai upaya untuk menciptakan 

lingkungan yang positif, harmonis, dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat. 

Melalui kerja sama ini, diharapkan semakin banyak generasi muda yang 

terinspirasi untuk berkontribusi dalam membawa perubahan yang lebih baik. 

Apa saja keterampilan komunikasi yang harus dimiliki oleh anggota 

IKRAMS dalam menyampaikan pesan keagamaan, Abdulla Bacin selaku ketua 

mengatakan :  

”Saya sebagai ketua dan anggota IKRAMS perlu memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik agar pesan keagamaan dapat disampaikan secara 

efektif dan diterima oleh masyarakat”   

 

Sebagai ketua dan anggota IKRAMS, kami perlu memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik agar pesan keagamaan dapat disampaikan dengan jelas, 

efektif, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Dengan komunikasi yang baik, 



28 

 

 

ajaran yang disampaikan tidak hanya dapat diterima dengan baik tetapi juga dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memberikan dampak positif 

bagi komunitas secara keseluruhan.  

Apa saja keterampilan komunikasi yang harus dimiliki oleh anggota 

IKRAMS dalam menyampaikan pesan keagamaan, Bapak Fahril Fauzil Lubis 

selaku pembina mengatakan :  

”Saya Sebagai pembina, keterampilan komunikasi yang baik sangat 

penting bagi anggota IKRAMS dalam menyampaikan pesan keagamaan 

secara efektif ”  

 

Sebagai pembina, saya menyadari bahwa keterampilan komunikasi yang 

baik sangat penting bagi anggota IKRAMS agar dapat menyampaikan pesan 

keagamaan secara efektif dan dipahami oleh masyarakat. 

Apa saja keterampilan komunikasi yang harus dimiliki oleh anggota 

IKRAMS dalam menyampaikan pesan keagamaan, Bapak Sugianto selaku warga 

sekitar mengatakan :  

”Saya selaku warga sekitar memastikan anggota IKRAMS selalu 

menggunakan bahasa yang digunakan dalam dakwah mudah dimengerti 

oleh warga sekitar, tanpa istilah yang terlalu sulit atau 

membingungkan”  

 

Sebagai warga sekitar, saya memastikan bahwa anggota IKRAMS selalu 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami dalam menyampaikan 

dakwah. Dengan menghindari istilah yang terlalu sulit atau membingungkan, 

pesan keaga\maan dapat diterima dengan lebih baik oleh masyarakat, sehingga 

lebih mudah untuk dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
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membantu menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung 

pemahaman agama yang lebih baik di kalangan warga. 

4.1.3. Profesionalisasi  

Bagaimana IKRAMS menangani perbedaan pendapat atau kritik dari 

masyarakat terkait cara penyampaikan pesan ke agamaan, Bapak Fahril Fauzi 

Lubis selaku pembina mengatakan :  

”Kritik dari masyarakat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan efektivitas penyampaian pesan keagamaan, IKRAMS 

tidak kaku dalam metode dakwah, tetapi terus beradaptasi dengan 

kebutuhan dan perkembangan zaman agar pesan dapat diterima dengan 

lebih baik”  

 

IKRAMS menjadikan kritik dan masukan dari masyarakat sebagai bahan 

evaluasi untuk terus meningkatkan efektivitas penyampaian pesan keagamaan. 

Dengan pendekatan yang tidak kaku, IKRAMS selalu berusaha menyesuaikan 

metode dakwah sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Hal ini 

dilakukan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan lebih baik, 

dipahami dengan jelas, dan diamalkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari. 

Bagaimana IKRAMS menangani perbedaan pendapat atau kritik dari 

masyarakat terkait cara penyampaikan pesan ke agamaan, Abdulla Bacin selaku 

ketua mengatakan :  

”Setiap kritik yang diterima ditanggapi dengan sikap yang bijaksana, 

tanpa reaksi emosional atau konfrontatif, IKRAMS lebih memilih untuk 

memberikan, penjelasan, atau penyesuaian jika memang diperlukan, 

demi kebaikan bersama”  
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IKRAMS selalu menanggapi setiap kritik dengan sikap yang bijaksana, 

tanpa menunjukkan reaksi emosional atau konfrontatif. Sebagai gantinya, 

IKRAMS lebih memilih untuk memberikan penjelasan yang jelas serta melakukan 

penyesuaian jika memang diperlukan. Pendekatan ini dilakukan demi menjaga 

keharmonisan dengan masyarakat serta memastikan bahwa setiap langkah yang 

diambil selalu membawa kebaikan bersama dan meningkatkan efektivitas dakwah. 

Bagaimana IKRAMS menjaga kredibilitas dan profesionalitas dalam 

menyampaikan pesan keagamaan, Bapak Fahril Fauzi Lubis selaku pembina 

mengatakan :  

”Kami juga mendorong setiap anggota untuk terus belajar, 

meningkatkan kualitas diri, dan beradaptasi dengan perkembangan 

zaman agar dakwah yang disampaikan tidak hanya relevan, tetapi juga 

membawa manfaat bagi umat. Dengan komitmen ini, insyaAllah 

IKRAMS dapat terus menjaga kredibilitas dan profesionalitas dalam 

menjalankan misi dakwahnya”  

  

IKRAMS mendorong setiap anggotanya untuk terus belajar, 

mengembangkan kualitas diri, dan beradaptasi dengan perkembangan zaman agar 

dakwah yang disampaikan tetap relevan serta memberikan manfaat bagi umat. 

Dengan komitmen yang kuat terhadap peningkatan diri dan kesesuaian dengan 

kebutuhan masyarakat, IKRAMS berusaha menjaga kredibilitas dan 

profesionalitas dalam menjalankan misi dakwahnya. Hal ini diharapkan dapat 

menjadikan IKRAMS sebagai lembaga yang terus berkembang dan mampu 

memberikan kontribusi positif bagi umat secara berkelanjutan. 

Bagaimana IKRAMS menjaga kredibilitas dan profesionalitas dalam 

menyampaikan pesan keagamaan, Abdullah Bacin selaku ketua mengatakan :  
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”Sebagai organisasi dakwah, kami memastikan bahwa setiap pesan 

yang kami sampaikan berdasarkan dalil yang sahih dan dapat 

dipertanggung jawabkan, Untuk menjaga kredibilitas, kami terus 

membina para anggota agar memiliki pemahaman agama yang kuat, 

baik melalui kajian rutin, pembelajaran dari para ulama, maupun 

dengan terus memperdalam ilmu dakwah Kami juga memastikan bahwa 

setiap materi yang disampaikan telah dikaji dengan baik agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman”  

 

IKRAMS memastikan bahwa setiap pesan dakwah yang disampaikan selalu 

didasarkan pada dalil yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk 

menjaga kredibilitas organisasi, kami terus membina para anggota agar memiliki 

pemahaman agama yang kuat, baik melalui kajian rutin, pembelajaran langsung 

dari para ulama, maupun dengan memperdalam ilmu dakwah secara 

berkelanjutan. Selain itu, kami juga memastikan bahwa setiap materi yang 

disampaikan telah dikaji secara mendalam agar tetap sesuai dengan ajaran yang 

benar dan tidak menimbulkan kesalahpahaman di masyarakat. Dengan pendekatan 

ini, IKRAMS berupaya memberikan dakwah yang berkualitas, relevan, dan 

bermanfaat bagi umat. 

4.1.4 Ritualisme  

Bagaimana IKRAMS memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak 

hanya menjadi ritual tetapi benar-benar dipahami oleh generasi muda, Bapak 

Fahril Fauzi Lubis selaku pembina mengatakan : 

”Sebagai pembina IKRAMS, kami berupaya memastikan bahwa pesan 

yang disampaikan tidak hanya menjadi ritual, tetapi benar-benar 

dipahami dan diamalkan oleh generasi muda, kami juga menggunakan 

metode penyampaian yang lebih interaktif dan relavan dengan 

kehidupan mereka, kami juga berharap nilai-nilai keagamaan yang 

diajarkan tidak hanya menajdi rutinitas tetapi benar-benar dipahami, 
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diyakini, dan diterapkan oleh generasi muda dalam kehidupan mereka 

sehari-hari”  

 

Sebagai pembina IKRAMS, kami berupaya memastikan bahwa pesan 

keagamaan yang disampaikan tidak hanya menjadi sekadar ritual, tetapi benar-

benar dipahami, diyakini, dan diamalkan oleh generasi muda dalam kehidupan 

sehari-hari. Untuk mencapai tujuan ini, kami menerapkan metode penyampaian 

yang lebih interaktif dan relevan dengan realitas kehidupan mereka, sehingga 

pesan yang diberikan dapat lebih mudah diterima dan dipraktikkan. Kami 

berharap nilai-nilai keagamaan yang diajarkan tidak hanya menjadi rutinitas, 

tetapi benar-benar membentuk karakter, sikap, dan perilaku generasi muda, 

menjadikan mereka individu yang berakhlak mulia serta mampu memberikan 

manfaat bagi masyarakat. 

Bagaimana IKRAMS memastikan bahwa pesan yang disampaikan tidak 

hanya menjadi ritual tetapi benar-benar dipahami oleh generasi muda, Abdullah 

Bacin  selaku ketua mengatakan :  

”Saya selaku ketua IKRAMS memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan bukan sekadar formalitas, tetapi benar-benar dipahami, 

diyakini, dan diterapkan oleh generasi muda dalam kehidupan mereka”  

 

Sebagai ketua IKRAMS, saya berkomitmen untuk memastikan bahwa setiap 

pesan yang disampaikan tidak hanya menjadi sekadar formalitas, tetapi benar-

benar dipahami, diyakini, dan diterapkan oleh generasi muda dalam kehidupan 

sehari-hari. Kami berupaya menggunakan metode yang efektif dan relevan agar 

nilai-nilai keagamaan yang diajarkan dapat meresap dalam diri mereka, 
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membentuk karakter, serta membimbing mereka menjadi individu yang berakhlak 

mulia dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Apakah ada tantangan dalam menjaga konsistensi kegiatan dakwah di 

tengah kesibukan generasi muda? Jika ya, bagaimana cara mengatasinya, 

Abdullah Bacin selaku ketua mengatakan :  

”Ya, tentu ada tantangan dalam menjaga konsistensi kegiatan dakwah di 

tengah kesibukan generasi muda, Beberapa di antaranya adalah tuntutan 

akademik dan pekerjaan, distraksi dari media sosial, serta kurangnya 

lingkungan yang mendukung Terkadang, semangat di awal begitu 

tinggi, tetapi sulit untuk mempertahankan komitmen dalam jangka 

panjang”  

 

Menjaga konsistensi kegiatan dakwah di tengah kesibukan generasi muda 

merupakan tantangan yang cukup besar. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

adalah tuntutan akademik dan pekerjaan, serta kurangnya lingkungan yang 

mendukung. Meskipun di awal semangat untuk berdakwah seringkali tinggi, 

banyak yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan komitmen dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan dukungan yang tepat agar 

generasi muda tetap termotivasi dan mampu menjalankan dakwah secara 

berkelanjutan. 

Bagaimana IKRAMS melibatkan warga sekitar dalam kegiatan keagamaan 

yang mereka selenggarakan, Bapak Sugianto selaku warga sekitar mengatakan :  

”IKRAMS secara aktif mengajak warga untuk ikut serta dalam berbagai 

kegiatan seperti pengajian, tabligh akbar, dan peringatan hari-hari besar 

Islam. Undangan disampaikan melalui pengumuman di masjid, serta 

melalui komunikasi langsung dengan tokoh masyarakat”  
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IKRAMS secara aktif mengajak warga untuk berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan keagamaan, seperti pengajian, tabligh akbar, dan peringatan hari-hari 

besar Islam. Upaya ini dilakukan melalui pengumuman di masjid serta 

komunikasi langsung dengan tokoh masyarakat, sehingga partisipasi warga dapat 

semakin meningkat dan dakwah dapat berjalan lebih efektif serta melibatkan lebih 

banyak elemen masyarakat. 

Sejauh mana kegiatan-kegiatan keagamaan IKRAMS berkontribusi dalam 

memperkuat nilai-nilai religius di lingkungan sekitar, Bapak Sugianto selaku 

warga sekitar mengatakan :  

“Kegiatan keagamaan yang diadakan oleh IKRAMS nggak cuma 

bermanfaat buat individu, tapi juga bikin suasana di lingkungan jadi 

lebih akrab, dan penuh kebersamaan Dengan adanya kajian rutin, 

gotong royong di masjid, atau kegiatan sosial seperti santunan, warga 

jadi lebih sadar akan pentingnya nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari”  

 

Kegiatan keagamaan yang diadakan oleh IKRAMS tidak hanya memberikan 

manfaat bagi individu, tetapi juga menciptakan suasana lingkungan yang lebih 

akrab dan penuh kebersamaan. Melalui kajian rutin, gotong royong di masjid, 

serta kegiatan sosial seperti santunan, warga semakin terdorong untuk memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya 

kegiatan ini, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kebersamaan, kepedulian 

sosial, dan penguatan spiritual semakin meningkat, sehingga tercipta lingkungan 

yang lebih harmonis dan religius. 
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4.2. Pembahasan  

          Ikatan Remaja Masjid Silaturahmi (IKRAMS) menunjukkan peran yang 

sangat vital sebagai jembatan komunikasi antara pesan keagamaan dan generasi 

muda di Kota Medan. Dalam penelitian ini, peran tersebut ditinjau dari empat 

aspek utama, yakni kepentingan komunikator, spesialisasi, profesionalisme, dan 

ritualisme, yang secara bersama-sama membentuk kekuatan organisasi dalam 

mengomunikasikan nilai-nilai keagamaan secara efektif dan berkelanjutan.  

       Pertama, mengenai kepentingan komunikator, anggota IKRAMS 

menunjukkan motivasi yang mendalam untuk tidak hanya menyebarkan ajaran 

agama, tetapi juga membangun karakter dan moralitas yang kuat di kalangan 

remaja. Dorongan ini lahir dari kesadaran bahwa generasi muda merupakan aset 

penting yang harus dibimbing untuk menghadapi berbagai tantangan zaman, 

termasuk pengaruh budaya populer dan modernisasi yang seringkali menyimpang 

dari nilai-nilai keislaman. Sikap proaktif ini terlihat dari upaya mereka untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan keagamaan, seperti kajian rutin, diskusi 

interaktif, dan program pembinaan yang dirancang khusus agar pesan yang 

disampaikan relevan dengan dinamika kehidupan remaja. Melalui kegiatan-

kegiatan tersebut, IKRAMS berusaha menginternalisasi nilai keagamaan 

sedemikian rupa sehingga setiap anggota tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

mengamalkan ajaran dalam kehidupan sehari-hari.  

     Selanjutnya, aspek spesialisasi mengungkapkan bahwa keberhasilan 

komunikasi keagamaan yang dilakukan oleh IKRAMS tidak lepas dari 

kemampuan khusus yang telah diasah oleh anggotanya. Dalam konteks ini, 
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kemampuan berbicara di depan umum atau public speaking menjadi salah satu 

modal utama. Anggota IKRAMS kerap kali mengikuti pelatihan atau bimbingan 

dari tokoh-tokoh agama yang berkompeten, sehingga mereka dapat 

menyampaikan pesan dengan bahasa yang lugas dan mudah dipahami oleh 

khalayak muda. Selain itu, penguasaan materi keagamaan yang mendalam juga 

menjadi faktor pendukung, di mana anggota tidak hanya mengandalkan hafalan, 

tetapi juga pemahaman konseptual yang mendalam terhadap ajaran Islam. 

Pemanfaatan media sosial sebagai alat komunikasi modern juga menunjukkan 

adaptasi mereka terhadap perubahan zaman. Dengan memanfaatkan platform 

digital, pesan-pesan dakwah dapat disebarkan secara lebih luas dan interaktif, 

memungkinkan terjadinya diskusi online yang konstruktif antara komunikator dan 

penerima pesan. 

       Dalam hal profesionalisme, IKRAMS membuktikan bahwa setiap kegiatan 

keagamaan yang mereka selenggarakan direncanakan dengan cermat dan 

dilaksanakan dengan standar etika yang tinggi. Kegiatan dakwah dan pembinaan 

keagamaan tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan melalui perencanaan 

strategis yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk tokoh 

agama, pembina masjid, dan bahkan remaja itu sendiri. Proses evaluasi yang 

dilakukan secara berkala menjadi tolak ukur efektivitas program, yang 

memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan dalam penyampaian pesan. Hal 

ini tercermin dari bagaimana setiap acara tidak hanya berfokus pada aspek ritual 

semata, tetapi juga memperhatikan unsur edukatif dan partisipatif, sehingga 

remaja tidak hanya menjadi pendengar pasif, melainkan aktif terlibat dalam 



37 

 

 

diskusi dan kegiatan pembelajaran. Dengan menerapkan prinsip profesionalisme, 

IKRAMS berhasil meningkatkan kredibilitasnya sebagai organisasi yang mampu 

menjembatani kebutuhan spiritual dan sosial generasi muda. 

          Ritualisme, sebagai aspek terakhir, menjadi fondasi yang menyatukan 

seluruh kegiatan IKRAMS. Konsistensi dalam menjalankan kegiatan keagamaan 

secara rutin, seperti pengajian, shalat berjamaah, dan doa bersama, menciptakan 

suatu lingkungan yang kondusif bagi pembentukan identitas keagamaan. 

Kebiasaan tersebut tidak hanya memperkuat hubungan antara anggota, tetapi juga 

membentuk rutinitas yang menanamkan disiplin dan kesungguhan dalam 

mengamalkan ajaran Islam. Kegiatan-kegiatan ritual yang dilakukan secara teratur 

juga berfungsi sebagai momen refleksi bagi para remaja, sehingga mereka dapat 

menilai kembali perjalanan spiritual mereka dan menemukan kekuatan untuk 

menghadapi tantangan sehari-hari. Di samping itu, kegiatan sosial keagamaan 

seperti bakti sosial dan kegiatan amal turut menambah dimensi praktis dalam 

pelaksanaan nilai-nilai keislaman, memperlihatkan bahwa agama tidak hanya 

diajarkan melalui ceramah, tetapi juga melalui tindakan nyata yang memberikan 

dampak positif bagi masyarakat sekitar. 

         Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan bahwa keberhasilan 

IKRAMS sebagai komunikator keagamaan tidak hanya ditentukan oleh satu aspek 

saja, melainkan oleh sinergi antara kepentingan komunikator, spesialisasi, 

profesionalisme, dan ritualisme. Setiap aspek saling melengkapi, membentuk 

suatu ekosistem komunikasi yang tidak hanya mengedukasi tetapi juga 

menginspirasi dan menggerakkan generasi muda menuju kehidupan yang lebih 
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Islami. Dengan strategi yang tepat dan pelaksanaan yang konsisten, IKRAMS 

mampu menciptakan perubahan positif dalam pola pikir dan perilaku remaja, 

menjadikan pesan keagamaan bukan sekadar simbolik, melainkan sebagai 

pendorong utama dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai moral di tengah 

dinamika kehidupan modern. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1. Simpulan  

Sebagai wadah pembinaan remaja berbasis masjid, IKRAMS berusaha 

menghadirkan dakwah yang tidak hanya informatif tetapi juga relevan dengan 

perkembangan zaman. Melalui berbagai kegiatan seperti kajian rutin, serta 

program sosial dan keagamaan, IKRAMS membantu menanamkan nilai-nilai 

Islam di kalangan anak muda dengan cara yang lebih mudah diterima.Dalam 

menjalankan perannya, IKRAMS tidak hanya fokus pada penyampaian materi 

agama, tetapi juga membekali anggotanya dengan keterampilan komunikasi yang 

baik agar dakwah yang disampaikan lebih efektif dan menarik. Selain itu, dengan 

dukungan dari pembina serta kolaborasi dengan tokoh masyarakat dan lembaga 

keagamaan, IKRAMS terus berupaya menjaga kredibilitas dan profesionalitas 

dalam berdakwah. 

Di sisi lain, tantangan seperti kesibukan generasi muda, pengaruh media 

sosial, serta kurangnya lingkungan yang mendukung menjadi hambatan dalam 

menjaga konsistensi dakwah. Namun, IKRAMS mengatasi hal ini dengan 

pendekatan yang lebih fleksibel, pemanfaatan teknologi, serta membangun 

komunitas yang solid agar anggota tetap bersemangat dalam berdakwah. Dengan 

segala upaya yang dilakukan, IKRAMS bukan hanya sekadar organisasi remaja 

masjid, tetapi juga agen perubahan yang berkontribusi dalam membentuk generasi 

muda yang lebih religius, berakhlak mulia, dan peduli terhadap masyarakat. 

39 
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Keberadaan IKRAMS diharapkan dapat terus memperkuat nilai-nilai keislaman di 

Kota Medan dan menjadi inspirasi bagi komunitas remaja lainnya dalam 

mengembangkan dakwah di lingkungan masing-masing.  

5.2. Saran  

1. IKRAMS perlu terus mengembangkan metode dakwah yang kreatif dan 

inovatif agar lebih menarik bagi generasi muda. Penggunaan media sosial, 

podcast, video dakwah singkat, serta pendekatan interaktif dapat menjadi 

cara efektif untuk menyampaikan pesan keagamaan dengan lebih relevan. 

2. Untuk memperkuat dampak dakwah, IKRAMS sebaiknya memperluas 

jaringan dengan menjalin kerja sama dengan lembaga keagamaan, sekolah, 

universitas, dan komunitas lainnya. Dengan demikian, dakwah tidak hanya 

terbatas di masjid, tetapi juga dapat menjangkau lebih banyak kalangan. 

3. Agar anggota IKRAMS lebih profesional dalam berdakwah, pelatihan 

terkait public speaking, manajemen organisasi, dan pemanfaatan teknologi 

dalam dakwah perlu ditingkatkan. Selain itu, pembinaan yang 

berkelanjutan dari para pembina dan tokoh agama juga sangat diperlukan. 

4. Konsistensi dalam berdakwah dapat terjaga jika anggota memiliki 

lingkungan yang mendukung. Oleh karena itu, IKRAMS perlu terus 

membangun rasa kebersamaan di antara anggotanya dengan mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang mempererat ukhuwah Islamiyah, seperti 

mentoring, diskusi keislaman, dan kegiatan sosial. 

5. Agar dakwah lebih berdampak luas, IKRAMS sebaiknya terus mengajak 

warga sekitar untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. Dengan 
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keterlibatan masyarakat, nilai-nilai Islam dapat lebih mudah diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

6. Untuk memastikan bahwa setiap program berjalan dengan baik, IKRAMS 

perlu melakukan evaluasi secara berkala. Hal ini penting untuk mengetahui 

efektivitas program serta mencari solusi atas kendala yang dihadapi, 

sehingga dakwah yang dilakukan semakin berkualitas dan berkelanjutan. 
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1. Bagaimana IKRAMS memastikan bahwa pesan yang di sampaikan dapat 

diterima dengan baik oleh anak muda? 

2. Mengapa peran sebagai komunikator dalam dakwah ini penting bagi 

IKRAMS? 

3. Bagaimana IKRAMS membedakan metode komunikasinya untuk berbagai 

kalangan anak muda? 

4. Apasaja keterampilan komunikasi yang harus dimiliki oleh anggota IKRAMS 

dalam menyampaikan pesan keagamaan? 

5. Bagaimana IKRAMS menangani perbedaan pendapat atau kritik dari 

masyarakat terkait cara penyampaian pesan ke agamaan? 

6. Bagaimana IKRAMS menjaga kredibilitas dan profesionalisasi dalam 

menyampaikan pesan keagamaan? 

7. Bagaimana IKRAMS memastikan bahwa pesan yang di sampaikan tidak 

hanya menjadi ritual terapi benar-benar di pahami oleh generasi? 

8. Apakah ada tantangan dalam menjaga konsistensi kegiatan dakwah di tengah 

kesibukan generasi muda? Jika iya, bagaimana cara mengatassinya 

9. Bagaimana IKRAMS melibatkan warga sekitar dalam kegiatan keagamaan 

yang mereka selenggarakan? 
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